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KATA PENGANTAR

Buku ini merupakan dokumentasi keterlibatan penulis selama lebih dari
satu tahun dalam project “Prakarsa Masyarakat Adat Memenuhi Nilai-Nilai
Kelestarian Fungsi Ekonomi, Ekologi, dan Sosial dalam Mengelola Sumber
Daya di Bentang Alam Tana Luwu”, khususnya dalam kegiatan “Penyiapan
Sertifikasi Pengelolaan Hutan Berbasis Masyarakat Lestari (PHBML) di
wilayah hutan adat di Kabupaten Luwu Utara”. Banyak pembelajaran yang
penulis dapatkan dari mengeksplorasi ragam kearifan lokal masyarakat adat
di tiga lokasi di Kabupaten Luwu Utara dalam mengelola sumber daya alam
dan sumber daya hutan yang sudah berlangsung selama puluhan bahkan
ratusan tahun, yang memperkuat bukti bahwa masyarakat adat yang selama ini
terpinggirkan dalam pengusahaan hutan skala besar ternyata memiliki sistem
pengelolaan hutan yang mampu menjamin kelestarian sumber daya hutan.
Hal ini menambah bukti keberagaman praktik pengelolaan hutan berbasis
masyarakat (Community Based Forest Management) yang dilakukan oleh
komunitas masyarakat lokal.

Dari model penataan ruang wilayah adat sesuai dengan peruntukannya
yang dikembangkan masyarakat adat Luwu Utara, berupa zona Passapa’ tua,
Pangngala Mandalan, dan Pangngala Ijagai yang difungsikan sebagai kawasan
hutan dengan fungsi perlindungan; Passapa, Pangngala, dan Pa’belaran yang
difungsikan sebagai kawasan hutan dengan fungsi produksi; dan masih banyak
lagi ragam zona lainnya dalam penataan ruang wilayah adat. Selain itu,
masyarakat adat di tiga lokasi tersebut juga menerapkan bentuk pengaturan
dan perencanaan sumber daya hutan melalui aturan dan pranata adat untuk
mengatur tata hubungan bermasyarakat dan pemanfaatan sumber daya alam,
termasuk mekanisme pengadilan adat jika terjadi pelanggaran aturan adat
tersebut. Selain itu, masih banyak lagi ragam kearifan lokal dari representasi
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masyarakat adat Luwu Utara yang sayang apabila tidak didokumentasikan
dengan baik. Meskipun kemungkinan di luar tiga lokasi ini masih banyak
kearifan lokal masyarakat adat di Kabupaten Luwu Utara yang belum sempat
terdokumentasikan.

Penulisan buku ini tidak akan berjalan dengan baik tanpa bantuan dan
dukungan dari rekan-rekan Konsorsium Hijau Lestari Tana Luwu, khususnya
Lembaga Ekolabel Indonesia (LEI), Perkumpulan Wallacea, dan Pengurus
Daerah Aliansi Masyarakat Adat Nusantara (PD AMAN) Seko. Dukungan
dan kerja sama guna menyukseskan penulisan buku ini juga kami terima dari
Pemerintah Kabupaten Luwu Utara, dan segenap SKPD terkait. Oleh karena
itu, kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada pihak-pihak yang mendukung penulisan buku ini.

Akhirnya, penghargaan dan terima kasih yang sebesar-besarnya kami
sampaikan khusus kepada masyarakat adat Desa Lodang, Desa Hono, dan
Desa Kalotok yang telah banyak memberikan informasi, cerita, dan bukti-bukti
lapangan sehingga buku ini dapat terselesaikan.

Semoga karya kecil ini bisa menambah khazanah pustaka, tentang
keberagaman praktik Community Based Forest Management (CBFM) di
Indonesia, khususnya kearifan lokal masyarakat adat dengan segala bentuknya

dalam mengelola hutan.

November, 2018
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PENGANTAR EDITOR

Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan
kesehatan dan berkah-Nya sehingga buku yang berjudul “Hutan Adat Menanti
Asa: Kearifan Lokal Masyarakat Adat Luwu Utara dalam Kelola Hutan” dapat
diselesaikan dalam proses editorialnya.

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman, baik
hayati maupun faunanya. Selain itu, Indonesia juga kaya dengan keragaman
budayanya. Salah satu bukti kekayaan budaya tersebut adalah banyaknya
adat istiadat yang hidup di wilayah Indonesia. Masyarakat adat merupakan
kelompok masyarakat yang menjunjung nilai-nilai adat di lingkungannya.
Nilai-nilai tersebut tidak hanya digunakan sebagai pedoman dalam berinteraksi
antarmanusia, tetapi juga digunakan dalam interaksi antara manusia dengan
alam. Di Kabupaten Luwu Utara terdapat masyarakat adat yang melibatkan
aturan-aturan adat dalam setiap tindakan, khususnya dalam memanfaatkan
alam, salah satunya hutan.

Buku ini membahas penggunaan aturan-aturan adat oleh masyarakat adat
di Kabupaten Luwu Utara, khususnya dalam mengelola hutan di wilayahnya.
Penulis tidak hanya menjelaskan tentang eksistensi adat dan peranannya dalam
mengelola hutan, tetapi juga menjelaskan sertifikasi pengelolaan hutan yang
didasarkan pada aturan-aturan adat. Buku ini terdiri atas lima bab yang disusun
secara sistematis, dari pembahasan mengenai masyarakat adat hingga peran
serta adat dalam pelestarian hutan.

Dengan demikian, buku ini sangat bermanfaat, baik bagi akademisi yang
berkonsetrasi pada pemeliharaan hutan maupun akademisi secara keseluruhan.
Buku ini memberikan pemahaman bahwa masyarakat adat berperan penting
dalam pelestarian hutan di Indonesia.
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